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ABSTRAKSI 
Rias Susanti Lone, NIM : 201210310311050, Konstrusi Sosial Atas Penambang 
Emas Rakyat Di Gunung Tumpang Pitu (Studi Fenomenologi Tentang 
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Penambang Emas Rakyat di Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran – 
Banyuwangi), Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Muhammadiyah Malang, Dosen Pembimbing I: Rachmad K. Dwi 
Susilo, MA, Dosen Pembimbing II: Dra. Tutik Sulistyowati, M.Si. 
 
Kata Kunci : Konstruksi Sosial, PETI, Ilegal, Liar 
 
Sumber daya alam merupakan modal pembangunan yang besar dalam 
sebuah negara termasuk pertambangan. Ada beberapa jenis pertambangan, salah 
satunya ialah pertambanagan mineral dengan kandungan diantaranya emas, 
tembaga, perak dan lain-lain.  Sumber daya alam adalah kegiatan ekonomi yang 
dapat menguntungkan termasuk pertambangan. Oleh karena itu, banyak 
perusahaan pertambangan yang mengelola sumber daya alam di Indonesia. 
Beberapa perusahaan pertambangan yang ada di Indonesia ialah, PT. Freeport di 
Papua dan PT. Bumi Suksesindo di Kabupaten Banyuwangi. Kegiatan 
pertambangan seringkali memunculkan fenomena sosial dalam masyarakat. 
Fenomena sosial yang umum terjadi dalam dunia pertambangan selain konflik 
ialah adanya kegiatan pertambangan konvensional oleh masyarakat. Kegiatan 
masyarakat yang menambang secara konvensional tersebut dianggap sebagai 
kegiatan yang melanggar aturan hukum. Ada istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan kegiatan penambangan konvensional, yakni Penambangan Emas 
Tanpa Izin (PETI) atau dalam bahasa lain adalah penambang ilegal atau 
penambang liar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, indepth 
interview dan dokumentasi. Teknik penentuan subjek menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik pengumpulan data dengan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya melalui pertimbangan. Adapun teknis analisis data 
yang dilakukan ialah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Penggunaan teori dalam menganalisis permasalahan ini ialah teori 
Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Luckmann. Konstruksi sosial terbentuk 
melalui proses eksternalisasi, obyektifasi, dan internalisasi. 
Hasil dari penelitian ini ialah, konstruksi sosial atas penambang emas 
rakyat melekat sebagai PETI (Penambang Emas Tanpa Izin), diawali dari 
pemahaman manusia atau masyarakat yang melihat bahwa aktivitas atau kegiatan 
penambangan yang dilakukan oleh penambang merupakan kegiatan yang diluar 
aturan hukum pertambangan. Tidak adanya legalitas dari pemerintah 
mengakibatkan penambang dikonstruksikan sebagai Penambang Emas Tanpa Izin 
(PETI) atau dalam sebutan lain ialah penambang ilegal juga penambang liar. 
Proses konstruksi sosial atas Penambang Emas Tanpa Izin (PETI) terdapat proses 
dialektik antar dunia subjektif. Yang pertama yaitu proses Ekternalisasi, dimana 
individu-individu menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya, yang mana dalam 
xi 
 
penelitian ini individu-individu dalam masyarakat melihat bahwa ada perilaku 
yang berbeda dari kelompok penambang yang berbeda dengan penambangan yang 
seharusnya atau yang biasa dilakukan oleh perusahaan. Kedua ialah proses 
obyektivasi, ialah hasil yang telah dicapai yakni, pandangan manusia atau 
masyarakat akan Penambang Emas Rakyat sebagai penambangan yang tidak sah 
atau bisa juga disebut sebagai penambang liar atau penambang ilegal. Ketiga 
melalui proses internalisasi realitas objektif tentang Penambang Emas Rakyat 
diserap dan dipahami yang kemudian menjadi realitas subjektif  yakni berupa 
pandangan individu dalam mengkonstruk Penambang Emas Tanpa Izin sebagai 
penambang yang diluar aturan hukum atau sebagai penambang ilegal atau juga 
penambang liar dengan tipifikasi yang melekat pada kegiatan penambang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Rias  Susanti Lone, SIN: 201210310311050, The Social Construction of Folk 
Gold Miners At Tumpang Pitu Mountain (Phenomenology Study On Folk Gold 
Miners in Sumberagung village,  Pesanggaran, Banyuwangi). Sociology 
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Department, Faculty of Social and Political Science, Muhammadiyah Malang 
University, Advisor I: Rachmad K. Dwi Susilo, MA, Advisor II: Dra. Tutik 
Sulistyowati, M.Si. 
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Natural resources are a large capital development in the country, including 
the mines. There are several types of mines, such as mineral mines which 
containing gold, copper, silver and others. Natural resources are the economic 
activities that cause some benefit include the mining. Therefore, there are so many 
mining companies that manage the natural resources of Indonesia. There are many 
mining companies in Indonesia such as PT. Freeport in Papua and PT. Bumi 
Suksesindo in Banyuwangi. Mining activities often creates a social phenomenon 
in society. Social phenomenon are common in the mining world beside the 
conflict is their conventional mining activities by the inhabitants. Inhabitants 
activities who mine conventionally regarded as activities that violate the rule of 
law. There is a term used to describe conventional mining operations, namely the 
Illegal Gold Mining (PETI) or in another word is an illegal miner or unlicensed 
miners. 
This study used a qualitative approach to the type of phenomenology 
research. Data collection techniques used is observation, in depth interview and 
documentation. Determination technique of subjects used purposive sampling 
techniques, namely data collection techniques with the criteria predetermined by 
consideration. Moreover, the technical analysis of the data was performed by data 
collection, data reduction, data presentation and conclusion. 
The use of theory in analyzing this issue is the theory of Social 
Construction of Peter L. Berger and Luckmann. Social construction is formed 
through a process of externalization, objectivities, and internalization. 
The results from this study is, on the social construction of Folk Gold Miners that 
attached as (PETI), begins with human or inhabitants understanding who see that mining 
activities which carried out by conventional mining is an activity outside the mining law. 
The absence of the legality of the government, the miners constructed as unlicensed 
miners (PETI) or in other terms is an illegal miner. The social construction process on 
Unlicensed Gold Miners (PETI) founded a dialectical process between the subjective 
worlds. The first is External process, in which individuals have to adapt themselves to 
their environment, which in this study the individuals are the inhabitants who see that 
there is a different behavior of different groups of miners that must be practiced by the 
company. The second is the objective process, the results achieved are, the human or 
inhabitants view about Unlicensed Gold Miners (PETI) is an unauthorized mining or also 
referred to as illegal miners. The third process is through the process of internalizing the 
objective reality on Unlicensed Gold Miners (PETI) is absorbed and understood that later 
it became a subjective reality in the form of individual views in constructing Unlicensed 
Gold Miners as miners that violate the rule of law or as illegal miners with typifications 
attached to miners. 
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